BAB V

'PENUTUP

A. Simpulan

1.

Dalam praktek makelar jual beli besi tua di Pasar
Loak Surabaya merupakan suatu perjanjian jual
Jasa, yaitu perjanjian antara pihak makelar dengan
penjual maupun perjanjian pihak makelar dengan
pembeli. Setelah makelar diberi kuasa oleh

keduanya maka makelar mengurus segala sesuatu yang

berhubungan dengan kemakelarannya, yakni mulai

dari mencari pembeli sampai dengan selesainya
transaksi jual beli tersebut. Demikian pula
perjanjian antar makelar dengan pembeli, setelah
makelar diberi kuasa oleh si pembeli maka makelar
mengurus segala keperluan mulai dari mencari
penjual sampai dengan selesainya transaksi jual
blei besi tua tersebut. Dari jual jasanya maka
makelar berhak mendapatkan komisi (imbalan jasa)
menurut perjanjian yang telah ditentukan
sebeluﬁnya.

Praktek jual beli melalui makelar terlihat saling
menguntﬁngkan antara pihak penjual, pembeli dan

makelar. Dengan demikian praktek jual beli melalui

makelar di pasar loak tersebut menurut pandaugan

hukum Islam di perbolehkan.
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Disamping itu ada sebagaian makelar yang melakukan
penyimpangan yaitu melakukan penawaran yang masih
dalam penawaran orang lain dan mencegat pembeli
yang akan masuk ke pasar loak yang belum tahu
terhadép harga umum. Hal demikian yang tidak

diperbolehkan hukum Islam.

B. Saran-Saran

1.

Yang terpenting dalam masalah kemakelaran adalah
Janganlah masing-masing pihak mengambil keuntungan
diatas kerugian pihak lain. X
Hendaknya makelar yang .melakukan praktek
kemaxelarannya berpedoman pada cara-cara yang
telah diberi petunjuk, baik pentunjuk hukum Islam
maupun aturan hukum positif, sehingga perbuatan
yang dilakukan mempunyai kepastian hukum.

Bagi tokoh agama dan instansi terkait hendaknya
memberikan arahan kepada masyarakat agar dapat

memahami aturan-aturan yang telah ditentukan dalam

hukum Islam maupun ketentuan hukum positif.



